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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Menciptakan sebuah karya merupakan hasil luapan jiwa, gagasan dan 

kepedulian seseorang terhadap sesuatu yang dapat menginterpretasikan 

sebuah pengalaman, kesenangan, pengetahuan maupun ketertariakan 

terhadap suatu hal, misalnya saja budaya dan lingkungan. Karya seni 

diciptakan manusia untuk mendapatkan kepuasan batin, ekspresi jiwa 

maupun kritikan suatu hal ataupun fenomena yang sedang terjadi. Melalui 

wujud visual yang indah, sebuah karya seni dapat dijadikan sebagai media 

ekspresi gagasan, ide, dan  kritikan tanpa batasan. Melalui karya seni jugalah, 

manusia dapat menyalurkan emosi yang dirasakan. Tidak terbatas pada 

kegelisahan diri sendiri, namun melalui sebuah karya maka segala 

kegelisahan yang timbul dari lingkungan sekalipun dapat diekspresikan dan 

divisualkan sesuai dengan sudut pandang seseorang penciptanya. 

   Untuk itulah dalam perwujudannya, karya Tugas Akhir dengan judul 

“Tansformasi Konsep Memayu Hayuning Bawana Dalam Batik Warna 

Alam”, tidak terlepas dari pengaruh kebudayaan dan lingkungan yang 

melatar belakangi penulis untuk mencipta karya. Sebagai seorang seniman 

haruslah mampu mencipta karya yang tidak hanya mengutamakan keindahan, 

namun juga dapat menggugah penikmat seni untuk menggerakkan sesuatu 

seperti halnya melestarikan budaya dan menjaga lingkungan. Ketertarikan 

penulis mengenai topik yang diangkat yaitu konsep memayu hayuning 
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bawana bertujuan ingin mengekspresikan kepedulian serta keprihatinan 

terhadap kerusakkan alam yang semakin banyak terjadi. Selain itu, tujuan 

penciptaan penulis ingin mengajak orang utuk kembali menoleh kebelakang 

serta memahami lagi konsep mamayu hayuning bawana yang sudah lama 

terabaikan. Karena, bagi penulis konsep ini merupakan hal yang paling 

mendasar untuk dapat menata alam, lingkungan, jiwa dan bahkan kehidupan 

yang tentram di dunia.  

   Selain dari konsep, keunikan terletak dalam proses pembuatan batik 

yang menggunakan pewarna alami, dimana bahan pewarna yang digunakan 

penulis didapat langsung dari lingkungan tempat tinggal seniman berada . Hal 

ini bertujuan agar semakin banyak para seniaman terutama pecinta batik 

untuk mengembangkan batik warna alam, karena selain ramah lingkungan, 

penggunaan pewarna alami juga baik bagi kesehatan dan lebih terjangkau. 

Proses penciptaan batik menggunakan pewarna alami, tidak hanya 

mengesankan keunikan pada karya, namun juga dapat dijadikan media untuk 

mentransformasikan makna memayu hayuning bawana dalam sebauh kain 

yang menggambarkan kekacauan alam saat ini serta sebab- akibat orang tidak 

bertindak memayu hayuning bawana.  

   Pengalaman penulis mengenai kebudayaan, lingkungan dan 

pengalaman dalam menggunakan zat warna alam dapat dijadikan bekal dalam 

mengekspresikan gagasan. Meskipun terbilang tidak mudah untuk dapat 

menyampaikan makna memayu hayuning bawana namun hal ini justru 

menjadi acuan dan pembelajaran bagi penulis agar semakin banyak kaum 
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muda yang mau kembali memahami konsep tersebut dan menerapknnya 

dalam keseharian mereka. Selain itu, kesulitan ditemui penulis saat mewarnai 

kain menggunakan zat pewarna alami kedalam bahan sutra, karena sifat 

kainnya yang rentan terhadap panas,  maka diperlukan perlakuan yang 

berbeda pula agar masalah robeknya kain tidak terjadi seperti pengalaman 

penulis ketika memproses beberapa karyanya.  Namun atas dasar kesenangan 

dan ketertarikan penulis terhadap tema yang diangkat, menjadikan spirit 

untuk menciptakan karya yang sebaik mungkin. 

Dengan demikian semangat penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir 

ini justru banyak menemukan hal-hal baru yang sebelumnya penulis tidak 

ketahui. Karena, dalam penciptaan karya sebuah keberhasilan dan kegagalan 

adalah hal yang biasa dan dapat dijadikan pengalaman bagi penulis yang 

dapat menambah pengetahuan mengena penggunaan warna alami. Proses 

berkarya yang banyak mengeluarkan pengorbanan waktu, tenaga, biaya dan 

pikiran telah berhasil dilewatkan dengan menghasilkan pengalaman yang 

berharga serta ilmu untuk lebih dikembangkan lagi agar berguna bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

B. Saran 

    Suatu proses yang dibarengi semangat kesadaran, kesabaran, ketelitian 

pemahaman dan peka terhadap budaya serta lingkungan sekitar dalam 

mencapai suatu hasil sangat berguna bagi diri penulis, dan juga untuk orang 

lain. Kemauan menciptakan karya yang berbobot dengan menyampaikan 

sebuah kritikkan dan penciptaan karya dimana didalamnya mengutamakan 
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keindahan serta kesesuaian dengan topik yang diangkat menjadi tantangan 

tersendiri bagi penulis.  Kapasitas sebagai seorang yang berkiprah di dunia 

seni benar-benar teruji, tetapi bagi penulis hal inilah yang dapat memotivasi 

untuk lebih giat lagi dalam berlatih dan berkarya tanpa menimbulkan 

kerusakan alam. 

   Disadari penulis bahwa dalam penyajian karya seni ini masih banyak 

kelemahan dan kekurangan, baik dalam hal mengemukakan ide, teknik 

penulisan maupun proses memvisualisasikan sebuah makna. Kesemua ini 

disebabkan adanya faktor kehendak hati penulis dalam proses visualisasi 

sehingga sering melupakan tata cara logis yang sistematis dalam mewujudkan 

karya yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademis.  

   Marilah para seniman dan kriyawan untuk menciptakan karya yang 

memiliki karakter dan makna agar tercipta karya yang tidak hanya sekedar 

indah dilihat namun dapat berguna bag semua. Untuk para kriyawan yang 

ingin mengembangkan karya dari penulis, maka terbanglah setinggi mungkin 

untuk menciptakan karya dengan pengembangan yang lebih baik. Selain 

sebuah kelebihan, penulis juga sadar  bahwa karya yang disajikan masih  

banyak  kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran sangat diharapkan dalam 

penciptaan karya yang bermanfaat dan lebih baik lagi. 
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